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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak dahulu hingga sekarang LGBT masih menjadi permasalahan yang
belum menemukan titik terang untuk jalan keluar. Terlebih lagi di Indonesia yang
mayoritas masyarakatnya masih berpegang teguh pada agama, adat, serta budaya.
Seiring dengan perkembangan zaman serta teknologi yang semakin canggih
membuat akses untuk informasi menyebar semakin cepat dan mudah. Beragam
aplikasi kencan yang tersedia di Play store, beragam konten berunsur LGBT yang
dibuat kreator, hingga kasus-kasus terkait permasalahan LGBT sudah sangat
banyak dan sangat mudah bagi masyarakat dari berbagai kalangan untuk
mengaksesnya.

Keberadaan LGBT khususnya di Indonesia banyak yang mengumpamakan
keberadaannya sebagai gunung es, hanya beberapa yang berani menampilkan diri
di ruang publik dan hanya sedikit yang nampak dipermukaan namun menjamur
dikalangan masyarakat tanpa disadari. Sebenarnya keberadaan LGBT sudah ada
sejak zaman Nabi Luth as. Kisah mereka diabadikan dalam Al-Qur’an sebagai
pembelajaran untuk mereka yang ingin mengetahui dan peringatan bagi mereka
yang melakukannya. Diantaranya ada pada Al- Qur’an surah An-Naml ayat 54

dan 55 ;
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Artinya : “Dan (Ingatlah Kisah) Luth, ketika dia berkata kepada kaumnya,
“Mengapa kamu mengerjakan perbuatan fahisyah (keji), padahal kamu
melihatnya (kekejian perbuatan maksiat itu)?”
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Artinya : “Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk (memenuhi)
syahwat(mu), bukan (mendatangi) perempuan? Sungguh, kamu adalah kaum yang
tidak mengetahui (akibat perbuatanmu).”

Dalam Al-Qur’an sendiri ternyata tidak tertulis secara gamblang kata
homoseksual atau orientasi seksual. Al-Qur’an menyebutkannya dengan kata al-

fakhsha yang bisa diartikan sebagai perbuatan keji.*

Keberadaan LGBT nyatanya semakin berkembang semenjak penyimpangan
orientasi seksual bukan lagi termasuk dalam gangguan jiwa. APA (American
Psychiartric Association) melakukan penelitian dan hasilnya menyatakan bahwa
homo dan orientasi seksual menyimpang bukan bagian dari perilaku abnormal,
bukan penyimpangan psikologis, dan bukan pula penyakit. Sehingga pada tahun
1974 APA menghapus homo dari daftar penyakit jiwa. Kemudian pernyataan tadi
diterima oleh Badan Internasional WHO, lalu diikuti oleh departemen kesehatan
Republik Indonesia pada tahun 1983.> Terlebih lagi pada 26 Juni 2015, lahir
keputusan Mahkamah Agung Amerika Serikat yang melegalkan pernikahan

sesama jenis di 50 Negara bagian Amerika Serikat.

' Masthuriyah Sa’dan, Agama Dan HAM Memandang LGBT (Lampung: Program
Pascasarjana STAIN Jurai Siwo Metro Lampung, 2016), 20-21.

? Masthuriyah Sa’dan, Agama Dan HAM Memandang LGBT (Lampung: Program
Pascasarjana STAIN Jurai Siwo Metro Lampung, 2016), 23.

* Sinyo, LGBT (Jakarta: Gema Insani, 2016), 43.



Usaha pengenalan dan pelegalan LGBT di Indonesia nyatanya sudah
dimulai sejak berdirinya Lamda pada 1 Maret 1982. Lamba merupakan organisasi
terbuka serta resmi yang menjadi wadah kaum LGBT di Indonesia.* Seiring
berjalannya waktu perkembangan LGBT semakin meningkat, hal ini dapat dilihat
juga dari hasil survei independen berbagai lembaga baik dalam maupun luar
negeri yang mengkonfirmasi setidaknya ada 3% dari total penduduk Indonesia
merupakan bagian dari kaum LGBT.®> Sebuah penelitian dari Onhit dalam Hasnah
Hasnah dan Satu Alang, menyatakan bahwa Indonesia adalah negara terbesar ke 5
yang memiliki populasi LGBT sekitar 3%. Jika diperingkatkan maka ada China,
India, Eropa, Amerika, dan yang terakhir ada Indonesia.® Namun meskipun sudah
ada survei yang dilakukan, data yang terkumpul belum bisa dipastikan karena
tidak semua dari kalangan kaum LGBT mau terbuka dan dengan gamblang

mengakui orientasi yang dimilikinya.”

Di Kalimantan, terkhusus di Kalimantan Selatan Kota Banjarmasin ternyata
tidak luput dari keberadaan kaum LGBT ini. Dilansir dari Jejak Rekam pada 26
Desember 2017 menyebutkan bahwa anggota gay di Banjarmasin sudah
menembus angka 3000 orang. Hal ini dijelaskan oleh Akhmad Jazuli, mantan
anggota DPRD Banjarmasin sekaligus penggiat hipnoterapi, dia menyebutkan

dalam postingan media sosialnya kalau anggota komunitas gay mencapai kurang

* Sinyo, LGBT (Jakarta: Gema Insani, 2016), 44.

> Destashya Wisna Diraya Putri, “LGBT Dalam Kajian Hak Asasi Manusia di Indonesia,”
IPMHI LAW JOURNAL 2, no. 1 (Juni 2022): 91.

® faridah, Rahma Melati Amir, Dan Nurjannah, “Dakwah Dan Isu Leshian, Gay,
Biseksual, dan Transgender (LGBT),” Khabar (Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam) 5, no. 1 (Juni
2023): 16-17.

’ Yudiyanto, “Fenomena Lesbian, Gay, Biseksual, Dan Transgender (LGBT) di Indonesia
Serta Upaya Pencegahannya,” NIZHAM 5, no. 1 (Juni 2016): 63.



lebih 3000 orang. Postingan tersebut lalu ditautkan kepada lbnu Sina selaku
walikota Banjarmasin dan koordinator Aliansi Muslim Banua (AMB) Muhammad
Pazri. Kemudian dilansir dari Banjarmasin Post 14 Januari 2018, mengatakan
bahwa keberadaan LGBT di Banjarmasin semakin marak, namun penanganannya
belum dilakukan secara penuh, terlebih lagi belum ada disediakannya fasilitas
rehabilitasi untuk pelaku LGBT. Walikota Ibnu Sina mengatakan jika sikap
LGBT ini disebabkan karena adanya masalah keluarga. Walikota Banjarmasin ini
juga menyebutkan kalau Aliansi Muslim Banua mendatangi masjid ke masjid
untuk melakukan penolakan dengan keras dan tegas terhadap perilaku dan pelaku
LGBT. Hingga sekarang data tentang jumlah pasti dari pelaku LGBT belum bisa
dinyatakan spesifik dikarenakan kurangnya pendataan dan para pelaku yang
belum tentu mau terbuka secara keseluruhan. Namun dapat dipastikan kalau di
Banjarmasin sendiri sudah tersebar pelaku LGBT dari berbagai kalangan usia, hal
ini dapat dilihat dari kasus-kasus pelecehan dari pelaku LGBT yang terungkap

kepermukaan publik.

Seiring berjalannya waktu semakin banyak kaum LGBT yang berani tampil
ke publik bahkan sudah banyak kasus yang terungkap dan terjadi pada setiap
tahunnya. Latar belakang dari penyebab terjadinya penyimpangan orientasi
seksual yang dimiliki pun sangat beragam, mulai dari keluarga, lingkungan,
ekonomi, hingga trauma sewaktu kecil. Hanya sedikit penyebab yang terungkap
dan masih banyak pemicu lainnya yang menjadikan orientasi seksual seseorang
berubah haluan menjadi bagian dari salah satu kaum LGBT. Memiliki orientasi

yang berbeda dari pada kebanyakan orang menjadi sebuah masalah yang tidak



hanya berimbas pada diri sendiri namun juga memberikan sedikit banyaknya
pengaruh kepada keluarga dan orang-orang terdekat yang pastinya memberikan

respon dan komentar yang beragam bentuknya.

Berdasarkan hasil wawancara singkat yang telah dilakukan pada salah
seorang informan dari keluarga di Banjarmasin, mengatakan bahwa dia menolak
dan malu memiliki keluarga yang orientasi seksualnya tidak normal seperti orang
lain, “Geli aku, mana membari supan keluarga kelakuan kaya itu.””® Menurutnya
memiliki salah seorang dari bagian keluarga yang orientasi seksualnya
menyimpang adalah sebuah aib, tanpa ragu dan berpikir dua kali penolakan

dengan tegas disampaikan.

Lesbian dan biseksual menjadi salah dua dari pilar penyimpangan seksual
manusia. Lesbian sendiri biasanya diartikan sebagai ketertarikan secara romantis,
seksual, atau kebiasaan seksual kepada sesama perempuan. Dalam pandangan
islam biasanya lesbian dikenal dengan istilah As-Sahaaq atau perempuan yang
senang dengan sesamanya. Sedangkan biseksual diartikan sebagai ketertarikan
secara romantis, seksual, atau kebiasaan seksual baik kepada laki-laki maupun
perempuan secara sekaligus. LGBT, terkhusus leshian dan biseksual menjadi isu
yang menarik untuk dibahas mengingat Indonesia merupaka negara yang
mayoritas masyarakatnya masih berpegang teguh pada agama masing-masing.
Belum lagi masyarakat yang tinggal di pedesaan, masih kental dengan adat dan
budaya, di Banjarmasin sendiri merupakan daerah yang hampir setiap harinya

mengadakan pengajian dan berbagai acara keagamaan, keberadaan LGBT pasti

® Wawancara bersama MY, tanggal 26 September 2023.



masih terdengar tabu meski pada kenyataanya keberadaanya sudah menjamur
namun baru beberapa yang berani tampil terang-terangan ke ruang publik.
Keluarga menjadi sasaran utama dalam penelitian karena mereka mengenal lebih
baik dan tahu lebih jelas mengenai pelaku lesbian dan biseksual yang terjadi
dalam keluarganya, keluarga pasti memiliki respon dan pemahaman beragam
terkait penyimpangan yang dilakukan, entah itu penerimaan ataupun penolakan
atas penyimpangan yang dilakukan. Seperti yang dikatakan oleh Bimo Walgito,
persepsi merupakan suatu proses yang diawali dengan penginderaan, yaitu proses
yang berwujud diterimanya stimulus melalui alat indera atau biasa disebut dengan
proses sensori. Setelah stimulus diterima melalui alat indera kemudian terjadi
proses yang disebut dengan persepsi.’ Proses persepsi tidak lepas pengaruhnya
dari proses penginderaan yang merupakan tahap pertama dalam proses persepsi
itu sendiri. Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui

bagaimana persepsi keluarga terhadap perilaku lesbian dan biseksual.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, rumusan masalah yang akan

dicari jawabannya yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana persepsi keluarga terhadap perilaku lesbian dan biseksual di
Mantuil Banjarmasin ?

2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan perilaku LGBT ?

° Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), 99.



C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui seperti apa persepsi keluarga terhadap perilaku lesbian
dan biseksual di Mantuil Banjarmasin.

2. Untuk mengidentifikasi faktor apa saja yang menjadi penyebab perilaku
lesbian dan biseksual.

D. Signifikansi Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan mampu memberikan

manfaat baik secara teoritis ataupun praktis, diantaranya:

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat untuk menjadi bahan
referensi dalam memperkaya sumber informasi terhadap kajian ilmu psikologi
perihal persepsi keluarga terhadap perilaku lesbian dan biseksual. Serta
memberikan sumbangsih dalam berpikir dan menambah referensi serupa

mengenai penelitian dengan unsur LGBT.

2. Secara Praktis

Signifikansi penelitian secara praktis yaitu sebagai berikut :

a. UIN Antasari, bertujuan untuk memberikan informasi mengenai

bagaimana persepsi keluarga terhadap perilaku lesbian dan biseksual.



b. Keluarga, untuk memberikan gambaran atau pemahaman tentang
penerimaan dan penolakan keluarga yang juga mengalami hal serupa.

c. Pelaku lesbian dan biseksual, sebagai media untuk menyuarakan
pilihan dan dipahami oleh keluarga.

E. Definisi Istilah

Definisi istilah sangat diperlukan untuk dijadikan sebagai rujukan dan
batasan dalam sebuah penelitian, hal ini bertujuan untuk menghindari kesalah
pahaman dan memberikan batasan pada permasalahan yang dibahas oleh peneliti.

Definisi istlah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Persepsi

Menurut Bimo Walgito, persepsi merupakan suatu proses yang diawali oleh
penginderaan, yaitu proses yang berwujud diterimanya stimulus melalui alat
indera atau biasa disebut dengan proses sensori. Setelah stimulus diterima melalui
alat indera lalu kemudian terjadi proses yang disebut dengan persepsi.’® Proses
persepsi tidak lepas pengaruhnya dari proses penginderaan yang merupakan tahap
pertama dalam proses persepsi itu sendiri. Proses penginderaan akan berlangsung
setiap saat karena alat indera merupakan alat penghubung utama individu dengan
dunia luarnya. Sehingga persepsi menurut peneliti adalah pemahaman dan
perilaku keluarga terhadap anak yang memiliki orientasi seksual lesbian dan
biseksual yang meliputi aspek kognisi yaitu tentang komponen pemahaman dan

pengetahuan, aspek afeksi meliputi komponen perasaan dan emosi serta aspek

'° Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), 99.



konasi yang meliputi sikap dan perilaku terkait penerimaan dan penolakan yang

dilakukan keluarga.

2. Keluarga

Keluarga merupakan unit terkecil yang ada di dalam masyarakat, terdiri dari
ayah, ibu, dan anak. Organisasi terkecil yang berfungsi untuk menciptakan
kehidupan yang tentram, aman, damai, serta sejahtera dalam ikatan kasih sayang
dan cinta diantara anggotanya. Ikatan hidup yang berdasarkan pada perkawinan,
persusuan, atau karena adanya pengasuhan.'* Dan keluarga yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah mereka yang memiliki keterkaitan darah, baik itu kakek,

nenek, ayah, ibu, anak, paman, bibi, maupun sepupu.

3. Lesbian dan Biseksual

Lesbian dan biseksual merupakan dua pilar yang menopang LGBT, LGBT
merupakan singkatan dari Lesbian yang diberikan untuk perempuan yang tertarik
kepada sesama perempuan. Gay diberikan kepada laki-laki yang tertarik kepada
sesama laki-laki. Biseksual diberikan untuk seseorang yang memiliki ketertarikan
kepada laki-laki dan perempuan sekaligus. Serta Transgender diberikan kepada
orang-orang yang mengubah jenis kelamin, memiliki sifat feminim atau maskulin
yang bertentangan dengan jenis kelamin yang dimiliki.*> Dan dalam penelitian ini
anak lesbian adalah mereka yang tertarik kepada sesama perempuan dan biseksual

adalah mereka yang tertarik kepada perempuan maupun laki-laki secara sekaligus.

" Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN-MALIKI
PRESS, 2014), 33.

? Regina Solihatul Afiyah, “Fenomena LGBT Beserta Dampaknya di Indonesia,”
Gunung Djati Conference Series 23 (2023): 826.
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F. Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang persepsi, leshian serta biseksual sudah banyak dilakukan
dalam berbagai aspek dan terdapat beberapa yang hampir serupa, diantaranya

yaitu,

1. Penelitian dari jurnal milik Erin Padilla Siregar (2018) dengan judul
“Persepsi Remaja Tentang LGBT (LESBIAN, GAY, BISEKSUAL, DAN
TRANSGENDER) di SMA Santa Lusia Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten
Deli Serdang”. Dalam penelitiannya menjelaskan tentang persepsi remaja
mengenai LGBT berdasarkan kepada persepsi internal (pengetahuan dan sikap)
dan persepsi eksternal (sosial, ekonomi, gaya hidup, dan lingkungan). Penelitian
ini menggunakan penelitian deskriptip dengan 120 siswa SMA Santa Lusia
sebagai populasi dalam penelitian dan hasil yang didapatkan adalah masih kurang
banyak siswa yang mengakses informasi tentang LGBT. Persamaan dari
penelitian ini terletak pada subjek dan fokus penelitian, namun yang menjadi
pembeda ada pada metode pengumpulan data yang hanya sebatas kuesioner dan
tidak menggali informasi lebih banyak.™

2. Penelitian dari jurnal milik Budi Jaya Putra (2022) dengan judul “Persepsi
MUHAMMADIYAH dan NU Terhadap LGBT”. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa Muhammadiyah dan Nahdhatul Ulama memiliki persepsi
yang sama Yyaitu bahwa orang-orang yang menganut ide LGBT memiliki

kecendrungan untuk perilaku menyimpang dan bertolak belakang dengan sifat

 Erin Padilla Siregar, “Persepsi Remaja Tentang LGBT (Lesbian, Gay, Biseksual, Dan
Transgender) di SMA Santa Lusia Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang,” Jurnal
Darma Agung Husada V, no. 1 (2019): 69-76.
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manusia serta LGBT adalah haram dan pelakunya membutuhkan rehabilitasi.
Persamaa pada penelitian ini terletak pada fokus penelitian yaitu persepsi dan
LGBT. sedangkan perbedaannya terletak pada subjek penelitian yang digunakan.**

3. Penelitian dari jurnal milik Wilda Manja Sari Iskandar dkk (2023),
dengan judul “Pengaruh Persepsi Masyarakat Terhadap Identitas Diri Kaum
Lesbian di Kecamatan Girimaya Kota Pangkalpinang ”. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa masing-masing dari subjek memiliki tempat tinggal di
kecamatan Girimaya, mereka mendapatkan persepsi negatif yang berasal dari
keluarga dan masyarakat sekitar. Subjek merasa bersalah ketika pihak keluarga
mengetahui perihal identitas diri mereka yang lesbian. Persamaan dari penelitian
ini terletak pada fokus penelitian yaitu persepsi keluarga dan subjek yang dipilih
yaitu lesbian. Dan perbedaannya terletak pada peneliti yang menggunakan desain
deskriptif serta ruang lingkup penelitian yang lebih luas berupa keluarga dan
masyarakat setempat.*

4. Penelitian dari jurnal milik Siti Zahra Bulantika (2017), dengan judul
“Pengaruh Persepsi Masyarakat Terhadap Kecemasan Kaum
Homoseksual/Lesbian”. Hasil dari penelitian ini yaitu pemanfaatan sumber
informasi, demografis, serta pendidikan yang memumpuni mampu mempengaruhi
persepsi terhadap kaum lesbian. Untuk tenaga profesional ataupun instansi yang
menaungi kaum homoseksual diharapkan bisa memberikan psikoedukasi,

pelatihan, atau upaya lainnya yang akan mengurangi kecemasan sosial pada kaum

" Budi Jaya Putra, “Persepsi MUHAMMADIYAH dan NU Terhadap LGBT,” Al-
Ahkam: Jurnal Syariah dan Peradilan Islam 2, no. 1 (2022): 44-61.

B wilda Manja Sari Iskandar, Aimie Sulaiman, dan Tiara Ramadhani, “Pengaruh
Persepsi Masyarakat Terhadap Identitas Diri Kaum Lesbian di Kecamatan Girimaya Kota
Pangkalpinang,” Jurnal Socia logica 3, no. 3 (2023): 130-147.
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lesbian serta masyarakat dapat melakukan tindak pencegahan dengan melakukan
rehabilitasi atau pengarahan kepada kaum homoseksual. Kesamaanya terletak
pada fokus penelitian yaitu persepsi dan subjek yang dipilih adalah kaum lesbian.
Sedangkan perbedaannya terletak pada sudut pandang persepsi yang digunakan
yaitu masyarakat sedangkan peneliti menggunakan sudut pandang persepsi
keluarga.*®

5. Penelitian dari jurnal milik Rudi Gustian dkk (2019), dengan judul
“Konsep Diri Pada Pria Biseksual (Studi Kasus Pada ZB)”. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa subjek menyadari jika dirinya memiliki sifat kewanitaan
serta pernah menjadi korban pelecehan seksual, subjek tetap menjalin hubungan
dengan sesama jenis meskipun sudah menikah, hubungan dengan keluarga yang
kurang harmonis serta waktu yang dihabiskannya lebih banyak bersama dengan
teman-teman LGBT dan subjek menikmati hidup dengan orientasi biseksualnya.
Persamaan terletak pada subjek yang dipilih yaitu biseksual dan metode yang
digunakan sedangkan perbedaanya terletak pada fokus penelitian yaitu konsep
diri.”’

G. Sistematika Penulisan

Agar mempermudah dalam penyusunan dan penulisan maka peneliti

membuat sistematika penulisan penelitian sebagai berikut:

'® Siti Zahra Bulantika, “Pengaruh Persepsi Masyarakat Terhadap Kecemasan Kaum
Homoseksual/Lesbian,” Jurnal Edukasi 3, no. 2 (Juli 2017): 158-173.

Y Rudi Gustian, Hasnawati, dan Rena Kinnara Arlotas, “Konsep Diri Pada Pria Biseksual
(Studi Kasus Pada ZB),” Jurnal Al- Qalb 10, no. 1 (Maret 2019): 54-62.



13

1. Pada Bab | pendahuluan, dalam bab ini penulis akan menjelaskan dan
memaparkan latar belakang masalah yang membahas tentang persepsi keluarga
terhadap anak lesbian dan biseksual yang ada di Banjarmasin. Penulis juga
membuat rumusan masalah, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, definisi
istilah, penelitian terdahulu, dan sistematika penulisan.

2. Pada Bab Il penulis akan membahas tentang kajian teori dan kerangka
pikir terdiri dari pengertian persepsi, proses terjadinya persepsi, jenis-jenis
persepsi, faktor yang mempengaruhi persepsi, aspek dan indikator persepsi,
pengertian keluarga, bentuk-bentuk keluarga, fungsi keluarga, sejarah LGBT,
pengertian LGBT, faktor penyebab terjadinya LGBT, serta kerangka berpikir.

3. Pada Bab Il penulis akan memaparkan tentang rancangan dari penelitian
yang dilakukan, metode penelitian terdiri dari jenis dan pendekatan yang dipakai
dalam penelitian, lokasi penelitian, subjek dan karakteristik penelitian, data dan
sumber data, teknik pengumpulan data, serta teknik analisi data.

4. Pada Bab IV peneliti akan menyajikan hasil penelitian dan pembahasan
berupa persepsi keluarga terhadap anak lesbian dan biseksual di Banjarmasin.

5. Pada Bab V yaitu bab terakhir, peneliti akan menyajikan simpulan dari
hasil penelitian dan saran sebagai penutup dari pembahasan yang telah dipaparkan

pada bab I hingga bab IV.



